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Kedelai edamame adalah  kacang-kacangan dan merupakan sumber protein 

nabati yang tinggi. Saat ini kedelai banyak diminati masyarakat. Kedelai memiliki 

kontribusi yang begitu besar dalam  penyediaan  pangan bergizi bagi masyarakat, 

sehingga kedelai merupakan salah satu pangan strategis setelah beras dan jagung. 

Untuk mengembangkan budidaya edamame di wilayah Jember perlu 

memanfaatkan inovasi-inovasi yang mendukungnya, salah satunya budidaya dua 

baris. Tujuan dari pola tanam dua  baris adalah untuk  memaksimalkan populasi 

tanaman edamame per bedengnya. Penjarangan baris ini digunakan agar tanaman 

yang dibudidayakan dapat menerima sinar matahari yang merata dan berpartisipasi 

dengan baik dalam proses fotosintesis untuk memaksimalkan pembentukan polong. 

Untuk mencapai produktivitas kedelai edamame yang tinggi untuk  memenuhi 

kebutuhan tersebut, perlu dilakukan pembenahan budidaya  sesuai dengan kondisi 

lahan yang ada. Salah satunya adalah teknik penanaman dua baris. Teknik tanam 

dua baris, atau pola tanam dua baris, dirancang dengan membuat dua baris saat 

menanam edamame. Penjarangan barisan ini digunakan agar tanaman  terkena sinar 

matahari secara merata dan memudahkan perawatan tanaman kedelai edamame. 

Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan kerja dan pengetahuan, 

khususnya dalam menerapkan SOP budidaya edamame dengan pola tanam 2 baris. 

Mahasiswa mampu menerapkan pengetahua yang ada dilapang mengenai system 

pola tanam 2 baris yang memaksimalkan 176.400 populasi tanaman/ha.  

 


